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ABSTRAK 

 

 

 

         Penelitian yang dilakukan penulis bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

perputaran piutang, perputaran persediaan dalam meningkatkan profitabilitas pada 

PT. Perkebunan Nusantara III Medan dan untuk mengetahui penyebab laba pada 

PT. Perkebunan Nusantara III Medan mengalami penurunan. Jenis penelitian 

bersifat deskriptif, dengan obyek penelitian yang dilihat dari laporan keuangan PT. 

Perkebunan Nusantara III Medan  tahun 2013-2017. Dimana pada penelitian ini 

dilakukan dengan menganalisis dari jumlah piutang, persediaan perusahaan, dan 

juga dari tingkat profitabilitas yang diukur dengan ROA perusahaan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perputaran piutang yang dimiliki PT. Perkebunan 

Nusantara III Medan cenderung mengalami penurunan, yang tidak diikuti dengan 

tingkat profitabilitas yang diukur dengan Return On Asset (ROA) pada perusahaan 

mengalami penurunan, sedangkan untuk perputaran persediaan yang dimiliki PT. 

Perkebunan Nusantara III Medan juga cenderung mengalami penurunan yang tidak 

diikuti dengan tingkat profitabilitas yang diukur dengan Return On Asset (ROA) 

pada perusahaan juga mengalami penurunan dan laba perusahaan PT. Perkebunan 

Nusantara III Medan yang  mengalami penurunan terjadi dikarenakan kurang 

maksimalnya penjualan yang dlakukan oleh perusahaan, sedangkan untuk biaya 

operasional perusahaan mengalami peningkatan yang menyebabkan kerugian bagi 

perusahaan 

 

Kata Kunci :   Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan dan ROA. 
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ABSTRACT 

 

 

         The research conducted by the author aims to determine how accounts 

receivable turnover, inventory turnover in increasing profitability at PT. 

Perkebunan Nusantara III Medan and to find out the causes of profits at PT. 

Perkebunan Nusantara III Medan has decreased. This type of research is 

descriptive, with the object of research seen from the financial statements of PT. 

Perkebunan Nusantara III Medan in 2013-2017. Where in this study conducted by 

analyzing the amount of accounts receivable, company inventory, and also from the 

level of profitability as measured by the company's ROA. The results of the study 

show that the accounts receivable turnover owned by PT. Perkebunan Nusantara 

III Medan tends to decrease, which is not followed by the level of profitability as 

measured by Return on Assets (ROA) in the company has decreased, while for 

inventory turnover owned by PT. Perkebunan Nusantara III Medan also tends to 

decline which is not followed by the level of profitability as measured by Return on 

Assets (ROA) in companies also experiencing a decline and profit of the company 

PT. Plantation Nusantara III Medan which experienced a decline occurred due to 

the lack of maximum sales carried out by the company, while for operational costs 

the company experienced an increase which caused losses for the company 

 

Keywords: Accounts Receivable Turnover, Inventory Turnover and ROA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu tujuan perusahaan yang terpenting adalah memperoleh laba atau 

keuntungan yang maksimal. Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang 

ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, 

karyawan, serta meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru, dan 

dengan demikian manajemen perusahaan dalam praktiknya dituntut untuk mampu 

memenuhi target yang telah ditetapkan. Artinya besar keuntungan haruslah dicapai 

sesuai dengan yang diharapkan. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu 

perusahaan digunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas. 

Dalam perusahaan untuk mengukur tingkat keuntungan perusahaan atas 

pengelolaan aktiva yang dimilikinya dapat diukur dengan rasio profitabilitas. 

Menurut Munawir (2010:147) menyatakan bahwa “Rasio profitabilitas 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba, dan dapat diukur 

kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif. 

Semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, semakin besar tingkat keuntungan 

yang dimilki oleh perusahaan, sebaliknya bila profitabilitas perusahaan mengalami 

penurunan, maka tujuan perusahaan tidak tercapai”. 

Menurut Brigham and Houston (2010:107) menyatakan bahwa rasio 

profitabilitas merupakan   sekelompok rasio  yang menunjukkan gabungan efek-

efek dari likuiditas, manajemen aktiva,  dan utang   pada hasil operasi.. Sumber 

daya tersebut dievaluasi untuk mengukur kesesuaian pemanfaatannya, sehingga 

perusahaan dapat      mengambil    kebijakan yang    tepat    berhubungan     dengan 

1 
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penurunan biaya operasi, peningkatan penjualan persediaan, peningkatan perolehan 

kas dari penjualan kredit, perolehan kas atas piutang usaha yang dimiliki 

perusahaan telah sesuai dalam mengoptimalkan laba. 

Rasio profitabilitas dilakukan untuk menggambarkan kemampuan suatu 

perusahaan dalam menjaga stabilitas finansialnya untuk selalu berada dalam 

kondisi yang stabil dan profit. Karena jika kondisi ini mengalami penurunan, hal 

itu cenderung membuat perusahaan berada dalam ambang kondisi yang harus 

diwaspadai untuk kelayakan dan keamanan dalam berinvestasi.“Analisis 

profitabilitas menggambarkan kinerja fundamental perusahaan ditinjau dari tingkat 

efisiensi dan efektifitas operasi perusahaan dalam memperoleh laba”. 

(Harmono,2013:109).  

Rasio profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan rasio Return On 

Asset (ROA). Menurut Riyanto (2010:336) menyatakan bahwa : “ Return On Asset 

(ROA) atau tingkat pengembalian asset menunjukkan tingkat kemampuan dari 

modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan 

keuntungan netto.” Return On Asset (ROA)”digunakan untuk mengukur efisiensi 

penggunaan modal yang bekerja, efisiensi produksi dan efisiensi bagian penjualan. 

Semakin kecil (rendah) rasio ini, maka semakin kurang baik perusahaan dalam 

mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. 

Menurut Munawir (2010) mengemukakan bahwa : ”Besarnya profitabilitas 

dipengaruhi oleh faktor turnover dari operating assets (tingkat perputaran aktiva 

yang digunakan untuk operasi) yaitu Kas, piutang, dan persediaan merupakan 

bagian dari aset, jadi perputaran piutang dan perputaran persediaan merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi profitabilitas. Tingginya perputaran piutang 



3 
 

 
 

karena meningkatnya jumlah penjualan perusahaan yang diikuti dengan 

meningkatnya piutang yang dapat tertagih, begitu juga untuk perputaran persediaan 

yang tinggi, dikarenakan meningkatnya jumlah penjualan perusahaan atas 

persediaan yang ada pada perusahaan.  

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2012 : 14.1) menyatakan bahwa 

Persediaan adalah aset yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal; 

dalam proses produksi dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan 

dalam proses produksi atau pemberian jasa. Menurut Munawir (2010 : 77) 

Perputaran persediaan merupakan rasio antara jumlah harga pokok barang yang 

dijual dengan nilai rata-rata persediaan yang dimiliki perusahaan”. 

Menurut Brigham dan Houston (2010:214) menyatakan bahwa Perputaran 

persediaan yang rendah menunjukkan perusahaan terlalu banyak menyimpan 

persediaan. Terlalu banyak menyimpan persediaan adalah suatu hal yang tidak 

produktif dan mencerminkan suatu investasi dengan pengembalian yang rendah 

atau nihil. 

Menurut Warren, et all (2011:356) “Istilah piutang (Receivable) meliputi 

semua klaim dalam bentuk uang terhadap pihak lainnya termasuk individu, 

perusahaan, atau organisasi lainnya”. Mengingat bahwa piutang merupakan suatu 

bentuk investasi yang cukup besar bagi perusahaan dan memberikan banyak 

manfaat bagi perusahaan, maka diperlukan adanya manajemen piutang yang lebih 

baik sehingga keuntungan yang didapatkan lebih meningkat. Piutang juga dapat 

mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana atau modal yang 

ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan dan 

menghasilkan keuntungan atau laba yang besar bagi perusahaan. 
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Menurut Horngren et.al (2013:170), “Perputaran piutang usaha (account 

receivable turnover) mengukur kemampuan menagih kas dari pelanggan kredit. 

Semakin tinggi rasionya, semakin cepat penagihan kas. Namun perputaran piutang 

usaha terlalu tinggi itu mengindikasikan bahwa pemberian kredit terlalu ketat, yang 

mengakibatkan hilangnya penjualan kepada pelanggan terbaiknya”. 

Untuk mencapai tingkat perputaran persediaan yang tinggi tidaklah 

semudah yang dibayangkan, salah satunya adalah menjual produk-produknya 

secara kredit kepada pelanggan. Dengan persediaan perusahaan yang dapat terjual, 

maka secara langsung dapat meningkatkan penjualan perusahaan. Begitu juga 

dengan piutang perusahaan yang dapat tertagih menunjukkan kas perusahaan 

mengalami peningkatan yang juga akan dapat meningkatkan profitabilitas 

perusahaan, karna kas perusahaan dapat diolah untuk meningkatkan penjualan 

perusahaan. 

PT. Perkebunan Nusantara III Medan merupakan salah suatu perusahaan 

besar swasta nasional yang bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit dan industri 

dengan pengolahan hasil perkebunan berupa Tandan Buah Segar (TBS) untuk 

menghasilkan minyak sawit (CPO), inti sawit (Kernel). Hasil produksi ini 

kemudian dijual dipasaran dalam negeri. Dalam laporan keuangan PT. Perkebunan 

Nusantara III Medan untuk perputaran piutang, perputaran persediaan dan 

profitabilitas yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 1.1 

Data Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara III 

Medan 

Tahun Total Aset Total Piutang Total Persediaan Penjualan Laba 

2013 11.036.470.895.352 135.097.700.474 251.038.368.482 5.708.476.623.601 396.777.055.383 

2014 24.892.186.462.265 196.384.800.435 227.758.210.334 6.232.179.227.727 446.994.367.342 

2015 44.744.557.309.434 693.985.884.078 179.436.368.693 5.363.366.034.203 2.435.350.541.890 

2016 45.720.517.355.593 1.634.970.574.678 201.623.269.841 5.847.818.785.012 1.118.283.271.587 

2017 49.700.439.661.061 4.525.372.147.000 244.738.370.085 6.002.370.863.637 1.229.464.174.674 

Sumber  : Laporan Keuangan PTPN III Medan, yang diolah 

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa untuk tahun 2013 sampai tahun 

2017 total piutang perusahaan mengalami peningkatan, sedangkan untuk total 

persediaan untuk tahun 2013 sampai tahun 2015 mengalami penurunan hanya 

ditahun 2016 dan tahun 2017 total persediaan mengalami peningkatan. Untuk 

tingkat laba perusahaan ditahun 2013 dan tahun 2016 mengalami penurunan.  

Total piutang yang mengalami peningkatan terjadi dikarenakan banyak nya 

piutang yang tidak dapat tertagih, sedangkan untuk persediaan yang mengalami 

peningkatan terjadi dikarenakan besarnya dana perusahaan yang kurang 

maksimalnya penjualan perusahaan, yang mengakibatkan jumlah persediaan 

perusahaan mengalami peningkatan. 

Sedangkan untuk laba perusahaan yang mengalami penurunan menunjukan 

bahwa perusahaan kurang mampu dalam mengelola aktiva perusahaan, yang 

berakibat pada keuntungan perusahaan yang kurang maksimal. 

Fenomena penelitian ini terlihat dari jumlah piutang yang mengalami 

peningkatan untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 yang tidak diikuti dengan 

peningkatan atas laba perusahaan, dimana untuk tahun 2013 dan tahun 2016 laba 

perusahaan mengalami penurunan. Hal ini bertentangan dengan toeri yang 

dinyatakan oleh Riyanto (2010:85) menyatakan bahwa dengan semakin besarnya 

jumlah piutang yang dapat berputar pada perusahaan berarti semakin besar pula 
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resiko yang terjadi pada perusahaan, tetapi bersamaan dengan itu juga akan 

memperbesar profitabilitas 

Sedangkan untuk total persediaan untuk tahun 2016 mengalami peningkatan 

yang tidak dikuiti dengan laba perusahaan yang mengalami penurunan, hal ini 

bertentangan dengan teori yang dinyatakan oleh Horngren et al (2013:250) semakin 

cepat persediaan dirubah menjadi barang dagang yang nantinya akan dijual oleh 

perusahaan maka akan semakin tinggi pula tingkat profitabilitas yang dihasilkan 

oleh perusahaan maka akan semakin baik bagi kelangsungan hidup perusahaan 

tersebut. 

Dampak dari peningkatan yang terjadi pada piutang dan persediaan 

perusahaan yang akan mengakibatkan terhadap kinerja operasional perusahaan 

akan menjadi terhambat, karena dengan banyaknya dana yang tertanam yang dapat 

terlihat dari tingkat piutang perusahaan yang mengalami peningkatan, sedangkan 

profitabilitas yang mengalami penurunan juga akan memberikan dampak buruk 

bagi perusahaan karena perusahaan dianggap kurang baik dalam kinerjanya, yang 

tidak mampu menjaga stabilitas financial dari perusahaan tersebut. 

Dari latar belakang masalah diatas maka peneliti melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan Dalam 

Meningkatkan Profitabilitas Pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan.” 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut:  
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1. Total   piutang untuk  tahun 2013 sampai tahun 2017 mengalami 

peningkatan yang tidak dikuti dengan laba perusahaan yang mengalami 

penurunan. 

2. Total persediaan untuk tahun 2016 mengalami peningkatan yang tidak 

dikuti dengan laba perusahaan yang mengalami penurunan. 

3. Profitabilitas perusahaan PT. Perkebunan Nusantara III Medan untuk tahun 

2013 dan tahun 2016 mengalami penurunan. 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan yang 

dimaksud. Penelitian ini hanya membahas tentang rasio profitabilitas yang 

diukur, return on asset (ROA) sebab ROA merupakan rasio profitabilitas yang 

digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan atas pengelolaan seluruh asset yang dimiliki 

perusahaan. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut:  

a. Bagaimana perputaran piutang, perputaran persediaan dalam 

meningkatkan profitabilitas pada PT. Perkebunan Nusantara III Medan? 

b. Mengapa profitabilitas pada PT. Perkebunan Nusantara III Medan 

mengalami penurunan?  
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana perputaran piutang, perputaran persediaan 

dalam meningkatkan profitabilitas pada PT. Perkebunan Nusantara III 

Medan. 

b. Untuk mengetahui penyebab profitabilitas pada PT. Perkebunan 

Nusantara III Medan mengalami penurunan. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

pengetahuan bagi peneliti dalam menyusun karya tulis ilmiah dalam 

mengukur perputaran piutang, perputaran persediaan dalam 

meningkatkan profitabilitas pada perusahaan. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan masukan bagi manajemen dalam mengevaluasi 

perputaran piutang, perputaran persediaan dalam meningkatkan 

profitabilitas pada perusahaan masa ini dan masa yang akan datang. 

2) Bagi Akademis,  

Dapat dijadikan sebagai bahan  dalam pertimbangan dan referensi 

dalam meneliti, dan selanjutnya dapat mengembangkan kemampuan 

ilmu pengetahuan. 
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E. Keaslian Penelitian 

Penelitian merupakan replikasi dari penelitian Eka Ayu Rahayu (2014) yang 

berjudul: “Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang Dan Perputaran 

Persediaan Terhadap Profitabilitas Perusahaan Manufaktur”. Dimana penelitian 

yang dilakukan sebelumnya melakukan metode asosiatif dalam penelitian dan 

pengukuran yang dilakukan dengan menggunakan perputaran kas, perputaran 

piutang dan perputaran persediaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan berjudul 

Analisis Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan Dalam Meningkatkan 

Profitabilitas Pada PT. Perkebunan Nusantara III Medan”.Penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang terletak pada: 

1. Variabel: penelitian yang dilakukan sebelumnya dilakukan dengan 

menggunakan metode asosiatif, sedangkan penelitian yang dilakukan dengan 

menggunakan metode deskriptif. 

2. Observasi: penelitian terdahulu dilakukan di Perusahaan Manufaktur yang 

terdaftar di BEI. Penelitian ini dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara III 

Medan. 

3. Waktu penelitian: penelitian terdahulu dilakukan tahun 2014. Sedangkan 

penelitian ini dilakukan tahun 2018. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Profitabilitas 

a. Pengertian Profitabilitas 

Setiap perusahaan mengharapkan mendapatkan profit/laba yang 

maksimal. Laba merupakan alat ukur utama kesuksesan suatu perusahaan. 

Profitabilitas adalah hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang 

dilakukan oleh perusahaan. 

Profitabilitas Menurut Harahap (2015:304) adalah: “Menggambarkan 

kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan 

sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, 

jumlah cabang perusahaan, dan lain sebagainya”. Pengukuran profitabilitas 

dilakukan untuk mengukur kesanggupan perusahaan untuk menghasilkan laba. 

Menurut Sutrisno (2012:16) menyatakan bahwa profitabilitas adalah 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan semua modal 

yang bekerja di dalamnya. 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang dilakukan untuk mengukur 

seberapa efektif perusahaan dalam  memanfatkan segala investasi dan juga 

segala sumber daya ekonomi yang dimiliki perusahaan dengan tujuan untuk 

mencapai suatu keuntungan, sehingga perusahaan mampu memberikan 

pembagian laba kepada    investor yang telah     mananamkan    modal ke dalam  

10 
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 perusahaan. Oleh karena itu rasio profitabilitas merupakan salah satu untuk 

mengukur tingkat kinerja perusahaan dari sektor keuangan disamping aspek lain 

yaitu aspek administrasi dan aspek operasional. 

Menurut Brigham and Houston (2010:107) menyatakan bahwa rasio 

profitabilitas merupakan sekelompok rasio yang menunjukkan gabungan efek-

efek dari likuiditas, manajemen aktiva, dan utang pada hasil operasi. Rasio ini 

meliputi margin laba atas penjualan, rasio kemampuan dasar untuk 

menghasilkan laba, tingkat pengembalian atas total aktiva, dan tingkat 

pengembalian ekuitas saham biasa. 

Menurut Munawir (2010) profitabilitas menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu, dan dapat diukur 

dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya secara 

produktif. 

Menurut Harahap (2015 : 149) rasio profitabilitas menggambarkan 

kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan 

sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, 

jumlah cabang dan sebagainya”. 

Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan profitabilitas atau yang 

disebut sebagai rentabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan dan 

kemampuan perusahaan dalam menggunakan aset perusahaan secara produktif. 

Profitabilitas dapat pula diketahui dengan memperbandingkan antara laba yang 

diperoleh  dalam suatu periode dengan jumlah aset atau jumlah modal 

perusahaan tersebut 
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b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2012:197) tujuan rasio profitabilitas bagi perusahaan, 

maupun bagi pihak luar perusahaan adalah : 

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 

suatu periode tertentu. 

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3) Untuk menilai perkembangan laba tahun sekarang. 

4) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu kewaktu. 

5) Untuk menilai besarnya laba bersih setelah pajak yang diperoleh dengan 

modal sendiri. 

6) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

7) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan baik modal 

sendiri. 

Sedangkan untuk manfaat rasio profitabilitas yang di peroleh adalah 

sebagai berikut: 

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang di peroleh perusahaan dalam satu 

periode. 

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
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5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan digunakan baik 

modal pinjaman maupun modal sendiri. 

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor-faktor tersebut 

terhadap profitabilitas suatu perusahaan, dapat digunakan rasio keuangan. 

Menurut Rosalina (2012), mengklasifikasikan angka-angka rasio keuangan 

sebagai berikut. 

1) Rasio Likuiditas 

Rasio ini membandingkan kewajiban jangka pendek dengan sumber daya 

jangka pendek (atau lancar) yang tersedia untuk memenuhi kewajiban 

tersebut. Macam-macam rasio yang terdapat pada rasio likuiditas antara lain 

: 

a) Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar 

kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancarnya. 

b) Rasio Cepat (Acid-Test (Quick) ratio) 

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek dengan aktiva yang paling likuid (cepat). 

2) Rasio Aktivitas 

Disebut juga sebagai rasio efisiensi atau perputaran, mengukur seberapa 

efektif perusahaan menggunakan berbagai aktivanya. Menurut Rosalina 

(2012), contoh dari rasio aktivitas, antara lain : 

 

 



14 
 

 
 

a) Average payable period 

Merupakan periode rata-rata yang diperlukan untuk membayar hutang 

dagang. 

b) Average day’s inventory 

Periode menahan persediaan rata-rata atau periode rata-rata persediaan 

barang dagang di gudang. 

3) Ukuran perusahaan 

Menurut Rosalina (2012) ada tiga teori yang secara implisit yang dapat 

menjelaskan mengenai hubungan antara ukuran perusahaan dan tingkat 

keuntungan perusahaan, antara lain : 

a) Teori teknologi, yang menekankan pada modal fisik, economies of 

scale, dan lingkup sebagai faktor-faktor yang menentukan besarnya 

ukuran perusahaan yang optimal serta pengaruhnya terhadap 

profitabilitas. 

b) Teori organisasi, menjelaskan hubungan profitabilitas dengan ukuran 

perusahaan yang dikaitkan dengan biaya transaksi organisasi, 

didalamnya terdapat teori critical resources. 

c) Teori institusional mengaitkan ukuran perusahaan dengan faktor-faktor 

seperti sistem perundang-undangan, peraturan anti-trust, perlindungan 

patent, ukuran pasar dan juga perkembangan pasar keuangan. 

Menurut Houston (2010 : 81) mengemukakan bahwa besarnya ROA 

dipengaruhi oleh dua faktor, antara lain: 
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1) Turnover dari Operating Assets (tingkat perputaran aktiva yang 

digunakan untuk operasi). Kas, piutang, dan persediaan, perputaran total 

aktiva maupun perputaran aktiva tetap yang merupakan bagian dari aset 

yang dapat mempengaruhi ROA (Return On Asset).  

2) Profit Margin yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan dalam 

presentase dan jumlah penjualan bersih. Profit Margin ini mengukur 

tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan dihubungkan 

dengan penjualannya 

2. Return On Assets (ROA) 

a. Pengertian Return On Assets (ROA) 

Return On Assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas. 

Dalam analisis laporan keuangan, rasio ini paling sering disoroti, karena mampu 

menunjukkan keberhasilan perusahaan menghasilkan keuntungan. ROA mampu 

mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada masa lampau 

untuk kemudian dijadikan gambaran untuk di masa yang akan datang. Assets 

atau aktiva yang dimaksud adalah keseluruhan harta perusahaan, yang diperoleh 

dari modal sendiri maupun dari modal asing yang telah diubah perusahaan 

menjadi aktiva-aktiva perusahaan yang digunakan untuk kelangsungan hidup 

perusahaan. 

Menurut Brigham dan Houston (2010 : 90), “Rasio laba bersih terhadap 

total aktiva mengukur pengembalian atas total aktiva(ROA) setelah bunga dan 

pajak”. 

Menurut Horne et.al (2013 : 235), “ROA mengukur efektivitas 

keseluruhan dalam menghasilkan laba melalui aktiva yang tersedia; daya untuk 
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menghasilkan laba dari modal yang diinvestasikan”. Dalam menghitung ROA 

dapat digunakan dengan menggunakan rumus laba bersih setelah pajak dibagi 

dengan total aktiva. 

Menuurt Riyanto (2010 : 336) menyebut istilah ROA dengan Net 

Earning Power Ratio (ROI) yaitu kemampuan dari modal yang diinvestasikan 

dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan neto. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ROA atau ROI dalam 

penelitian ini adalah mengukur perbandingan antara laba bersih setelah 

dikurangi beban bunga dan pajak (Earning After Taxes / EAT) yang dihasilkan 

dari kegiatan pokok perusahaan dengan total aktiva (assets) yang dimiliki 

perusahaan untuk melakukan aktivitas perusahaan secara keseluruhan dan 

dinyatakan dalam persentase. 

b. Tujuan dan Manfaat Return On Assets (ROA) 

Return On Assets dapat digunakan sebagai suatu pengukuran atas hasil 

dari serangkaian kebijakan perusahaan, yang dapat dijadikan sebagai ukuran 

dalam menilai keuntungan perusahaan. Menurut Kasmir (2012 : 197)  tujuan  

dalam penggunaan rasio Return On Assets (ROA) yaitu : 

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu periode tertentu. 

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4) Untuk mengukur produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri. 
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5) Mengukur  produktivitas atas seluruh dana perusahaan yang digunakan, 

baik dari modal pinjaman maupun modal sendiri yang dimiliki oleh 

perusahaan.  

6) Untuk mengukur produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan.  

Sedangkan untuk manfaat atas  penggunaan Return On Assets (ROA) 

yaitu : 

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode. 

2) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu  

3) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

4) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana yang dimiliki perusahaan 

perusahaan yang dapat digunakan baik modal pinjaman maupun modal 

sendiri. 

 

c. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Return on Assets (ROA) 

Return On Assets (ROA) digunakan sebagai tolak ukur prestasi manajemen 

dalam memanfaatkan assets yang dimiliki perusahaan untuk memperoleh laba. 

Menurut Brigham dan Houston (2010 : 81) mengemukakan bahwa besarnya 

ROA dipengaruhi oleh dua faktor, antara lain: 

1) Turnover dari Operating Assets (tingkat perputaran aktiva yang 

digunakan untuk operasi). Kas, piutang, dan persediaan, perputaran total 

aktiva maupun perputaran aktiva tetap yang merupakan bagian dari aset 

yang dapat mempengaruhi ROA (Return On Asset).  

 



18 
 

 
 

2) Profit  Margin  yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan 

dalam presentase dan jumlah penjualan bersih. Profit Margin ini 

mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan 

dihubungkan dengan penjualannya. 

d. Skala Pengukuran Return on Assets (ROA) 

Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukan hasil 

(return) atas penjualan aktiva yang digunakan  dalam perusahaan. Dan Return 

On Assets (ROA) dapat juga digunakan sebagai alat mengevaluasi atas 

penerapan kebijakan-kebijakan manajemen Dimana Return On Assets (ROA) ini 

melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan 

pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan dan investasi tersebut 

sebenarnya sama dengan aset perusahaan yang ditanamkan atau ditempatkan. 

Menurut Brigham dan Houston (2010 : 88), pengembalian atas total 

aktiva (ROA) dihitung dengan cara membandingkan laba bersih yang tersedia 

untuk pemegang saham biasa dengan total aktiva.  

 

 

 

Return on assets merupakan rasio yang dilakukan dalam pengukuran 

profitabilitas yang sering digunakan oleh manajer keuangan perusahaan untuk 

dapat mengukur efektifitas atas keseluruhan dalam menghasilkan laba dengan 

aset perusahaan yang tersedia. Semakin besar nilai ROA, menunjukkan kinerja 

perusahaan yang semakin baik pula, karena tingkat pengembalian investasi 

semakin besar. “Nilai ini mencerminkan pengembalian perusahaan dari seluruh 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aktiva
 X 100% 
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aktiva (atau pendanaan) yang diberikan pada perusahaan” (Wild, et, al 2010 : 

65). 

 

3. Piutang 

a. Pengertian Piutang 

Piutang juga merupakan komponen aktiva lancar yang penting dalam 

aktivitas ekonomi suatu perusahaan karena merupakan aktiva lancar perusahaan 

yang paling besar setelah kas. Piutang timbul karena adanya penjualan barang 

atau jasa secara kredit, bisa juga melalui pemberian pinjaman.  

Piutang menunjukkan terjadinya penjualan kredit yang dilakukan 

perusahaan sebagai salah satu upaya perusahaan dalam menarik minat beli 

konsumen untuk memenangkan persaingan. Menurut Martono dan Harjito 

(2010:95) mengemukakan bahwa: piutang dagang (account receivable) 

merupakan “tagihan perusahaan kepada pelanggan atau pembeli atau pihak lain 

yang membeli produk perusahaan”. 

Piutang didalam neraca terletak pada asset lancar. Menurut Smith 

(2012:286) menyatakan bahwa: “piutang dapat didefinisikan dalam arti luas 

sebagai hak atau klaim terhadap pihak lain atas uang, barang, dan jasa. Namun, 

untuk tujuan akuntansi, istilah ini umumnya diterapkan sebagai klaim yang 

diharapkan dapat diselesaikan melalui penerimaan kas”. 

Piutang terdiri dari piutang usaha, dan piutang lain-lain. Menurut 

Soemarso (2010:338) mengemukakan pengelompokan piutang yaitu: 
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1) Piutang dagang, merupakan piutang yang berasal dari penjualan barang 

dan jasa yang merupakan kegiatan usaha normal perusahaan atau disebut 

juga piutang usaha (trade receivable);  

2) Piutang lain-lain (bukan dagang), merupakan piutang yang tidak berasal 

dari bidang usaha utama seperti: piutang pegawai, piutang dari perusahaan 

afilias, piutang bunga, piutang deviden, piutang pemegang saham dan lain-

lain. 

b. Tujuan Piutang 

Menurut Kasmir (2012:293), menyatakan bahwa  ada 3 tujuan piutang, 

yaitu : 

1) Meningkatkan penjualan 

2) Meningkatkan laba 

3) Menjaga loyalitas pelanggan 

Meningkatkan penjualan dapat diartikan agar omset penjualan meningkat 

atau bertambah dari waktu ke waktu. Dengan penjualan kredit diharapkan 

penjualan dapat meningkat mengingat sebagian besar pelanggan kemungkinan 

tidak mampu membeli secara tunai. 

Meningkatkan penjualan memang tidak identik dengan meningkatkan 

laba atau keuntungan. Namun, dalam praktiknya, apabila penjualan meningkat, 

kemungkinan besar laba akan meningkat pula. Hal ini akan terlihat dari omzet 

penjualan yang dimilikinya. Jadi dengan memberikan kebijakan penjualan 

secara kredit akan mampu meningkatkan penjualan sekaligus keuntungan. 

Menjaga loyalitas pelanggan artinya terkadang tidak selamanya 

pelanggan memiliki dana tunai untuk membeli barang dengan alasan tertentu 
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sehingga jika dipaksakan, mungkin pelanggan tidak akan membeli produk kita, 

bahkan tidak menutup kemungkinan berpindah ke perusahaan lain. Oleh karena 

itu, untuk mempertahankan pelanggan, perusahaan dapat memberikan pelayanan 

penjualan kredit. 

Piutang merupakan elemen modal kerja yang selalu dalam keadaan 

berputar. Periode perputaran piutang dihubungkan oleh syarat pembayarannya. 

Semakin lunak syarat pembayarannya maka semakin lama modal tersebut terikat 

dalam piutang yang berarti tingkat perputarannya semakin rendah. 

c. Faktor yang Mempengaruhi Besarnya Piutang 

Piutang merupakan aktiva yang penting dalam perusahaan dan dapat 

menjadi bagian yang besar dari likuiditas perusahaan. Besar kecilnya piutang 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah 

seperti yang dikemukakan oleh Bambang Riyanto (2010:85-87) sebagai berikut: 

1) Volume Penjualan Kredit 

Makin besar proporsi penjualan kredit dari keseluruhan penjualan 

memperbesar jumlah investasi dalam piutang. Dengan makin besarnya 

volume penjualan kredit setiap tahunnya bahwa perusahaan itu harus 

menyediakan investasi yang lebih besar lagi dalam piutang. Makin 

besarnya jumlah piutang berarti makin besarnya resiko, tetapi bersamaan 

dengan iu juga memperbesar profitability. 

2) Syarat Pembayaran Penjualan Kredit 

Syarat pembayaran penjualan kredit dapat bersifat ketat atau lunak. 

Apabila  perusahaan   menetapkan syarat  pembayaran yang ketat berarti  
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bahwa perusahaan lebih mengutamakan keselamatan kredit dari pada 

pertimbangan profitabilitas. Syarat yang ketat misalmya dalam bentuk 

batas waktu pembayaran yang pendek, pembebanan bunga yang berat pada 

pembayaran piutang yang terlambat. 

3) Ketentuan Tentang Pembatasan Kredit 

Dalam penjualan kredit perusahaan dapat menetapkan batas maksimal atau 

plafond bagi kredit yang diberikan kepada para langganannya. Makin 

tinggi plafond yang ditetapkan bagi masing-masing langganan berarti 

makin besar pula dana yang diinvestasikan dalam piutang. Sebaliknya, jika 

batas maksimal plafond lebih rendah, maka jumlah piutang pun akan lebih 

kecil. 

4) Kebijaksanaan Dalam Mengumpulkan Piutang 

Perusahaan dapat menjalankan kebijaksanaan dalam pengumpulan piutang 

secara aktif atau pasif. Perusahaan yang menjalankan kebijaksanaan secara 

aktif, maka perusahaan harus mengeluarkan uang yang lebih besar untuk 

membiayai aktivitas pengumpulan piutang, tetapi dengan menggunakan 

cara ini, maka piutang yang ada akan lebih cepat tertagih, sehingga akan 

lebih memperkecil jumlah piutang perusahaan. Sebaliknya, jika 

perusahaan menggunakan kebijaksanaan secara pasif, maka pengumpulan 

piutang akan lebih lama, sehingga jumlah piutang perusahaan akan lebih 

besar. 

5) Kebiasaan Membayar Dari Para Langganan 

Kebiasaan para langganan untuk membayar dalam periode cash discount 

akan mengakibatkan jumlah piutang lebih kecil, sedangkan langganan 
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membayar periode setelah cash discount akan mengakibatkan jumlah 

piutang lebih besar karena jumlah dana yang tertanam dalam piutang lebih 

lama untuk menjadi kas. 

d. Jenis-jenis piutang 

Piutang yang timbul akibat adanya penjualan secara kredit menurut 

Warren dan Philip E. Fess (2011:392) yang diterjemahkan oleh Aria Farahmita, 

Amanugrahani dan Taufik Hendrawan yang diklasifikasikan menjadi tiga 

kelompok: 

1) Piutang Usaha 

Transaksi paling umum yang menciptakan piutang adalah penjualan 

barang dagang atau jasa secara kredit. Piutang akan dicatat dengan 

mendebit akun piutang usaha. Piutang usaha semacam ini normalnya 

diperkirakan akan tertagih dalam waktu yang relatif pendek, seperti 30 

atau 60 hari. Piutang usaha diklasifikasikan dalam neraca sebagai aktiva 

lancar. 

2) Wesel Tagih 

Wesel tagih adalah jumlah yang terutang bagi pelanggan di saat 

perusahaan telah menerbitkan surat utang formal. Sepanjang wesel tagih 

diperkirakan akan tertagih dalam setahun, maka biasanya diklasifikasikan 

dalam neraca sebagai aktiva lancar. Wesel biasanya digunakan untuk 

periode kredit lebih dari 60 hari. 

3) Piutang Lain-lain 

Piutang lain-lain biasanya disajikan secara terpisah dalam neraca. Jika 

piutang  ini diharapkan akan tertagih dalam waktu satu tahun, maka 
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piutang tersebut  diklasifikasikan sebagai   aktiva lancar. Jika 

penagihannya lebih dari satu tahun, maka piutang diklasifikasikan sebagai 

aktiva tidak lancar dan dilaporkan di bawah judul investasi. Piutang lain-

lain ini meliputi piutang bunga, piutang pajak, dan piutang dari pejabat 

atau karyawan perusahaan.   

e. Perputaran Piutang  

Manajemen piutang berkaitan dengan usaha untuk mengelola  

pendapatan yang akan diterima dari hasil penjualan secara kredit. Sebagai  

bagian dari modal kerja, kondisi piutang idealnya harus selalu berputar. Periode 

perputaran piutang tergantung pada panjang pendeknya waktu yang 

dipersyaratkan dalam syarat pembayaran kredit. Semakin lama syarat  

pembayaran maka akan  semakin lama pula terikatnya modal kerja dalam 

piutang, yang mengakibatkan tingkat  piutang  semakin kecil.  

Sebaliknya semakin singkat syarat pembayaran kredit maka  akan 

semakin cepat pula terikatnya modal kerja dalam piutang, yang  mengakibatkan 

tingkat perputaran modal kerja dalam piutang semakin besar. Untuk menilai 

manajemen suatu perusahaan dari perkiraan piutangnya dapat dilakukan dengan 

menghitung analisis rasio keuangan yang tepat.  

Menurut Kasmir (2012:176), yang menyatakan bahwa : Perputaran 

piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama 

penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam 

piutang ini berputar dalam satu periode. 
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Menurut Susan Irawati (2010:54), yang menyatakan bahwa : Receivable 

Turnover (RT) Adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas 

pengelolaan piutang. 

Menurut Munawir (2010:75) mengemukakan bahwa : “Makin tinggi 

perputaran menunjukkan modal kerja yang  ditanamkan dalam piutang rendah, 

sebaliknya kalau rasio  semakin rendah berarti ada kelebihan investasi dalam 

piutang sehingga memerlukan analisa lebih lanjut, mungkin karna bagian kredit 

dan penagihan bekerja tidak efektif atau mungkin ada perubahan dalam 

kebijakan  pemberian kredit”. 

Untuk mengetahui seberapa besar terjadinya piutang yang dapat 

dicairkan dalam setiap periodenya maka perlu dilakukan pengukuran terhadap 

perputaran piutang, seperti yang dikemukakan oleh Sutrisno (2012:64) bahwa: 

“account receivable turn over dimaksudkan untuk mengukur likuiditas dan 

efisiensi piutang”. Makin lama syarat pembayaran semakin lama dana atau 

modal terikat dalam piutang, yang berarti semakin rendah tingkat perputaran 

piutang. Tingkat perputaran piutang atau receivable turn over dapat diketahui 

dengan cara membagi penjualan kredit dengan jumlah rata-rata piutang 

Perhitungannya adalah sebagai berikut : 

Perputaran Piutang  = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

Menurut Wild, Subramayam, Dan Halsey (2010:197) yang menyatakan 

bahwa:  Perputaran piutang adalah menunjukkan rata-rata berapa sering, secara 

rata-rata, piutang berubah yaitu, diterima dan di tagih sepanjang tahun. Cara 

langsung untuk menentukan rata-rata piutang adalah dengan menambahkan 
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saldo  awal dan saldo akhir piutang pada priode tersebut dan membaginya 

dengan dua. 

Menurut Riyanto (2010:85) menyatakan bahwa dengan semakin 

besarnya jumlah perputaran piutang perusahaan berarti semakin besar pula 

resiko yang terjadi pada perusahaan, tetapi bersamaan dengan itu juga akan 

memperbesar profitabilitas. 

4. Persediaan 

a. Pengertian Persediaan  

Setiap perusahaan yang menyelenggarakan kegiatan produksi akan 

memerlukan persediaan bahan baku. Dengan tersedianya persediaan bahan baku 

maka diharapkan perusahaan industri dapat melakukan proses produksi sesuai 

kebutuhan atau permintaan konsumen. Selain itu dengan adanya persediaan 

bahan baku yang cukup tersedia di gudang juga diharapkan dapat memperlancar 

kegiatan produksi serta pelayanan kepada konsumen, perusahaan dan dapat 

menghindari terjadinya kekurangan bahan baku.  

Keterlambatan jadwal pemenuhan produk yang dipesan kosumen dapat 

merugikan perusahaan dalam hal ini image yang kurang baik. Setiap perusahaan 

yang bergerak dalam bidang industri dan perdagangan tentunya memiliki 

persediaan. Persediaan merupakan komponen terpenting dalam perusahaan. 

Persediaan mewakili barang yang diproduksi atau ditempatkan untuk produksi 

dalam perusahaan manufaktur, sedangkan dalam perusahaan dagang persediaan 

mewakili barang-barang yang tersedia untuk dijual.  

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2012:14,2) : “ Persediaan adalah 

aktiva : 
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1) Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal 

2) Dalam proses produksi atau dalam perjalanan 

3) Dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) untuk 

digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa.” 

Menurut Skousen dan Stice (2012:654) mengatakan bahwa :Persediaan 

secara umum ditujukan untuk barang-barang yang dimiliki oleh perusahaan 

dagang, baik berupa usaha grosir maupun retail, ketika barang-barang tersebut 

telah dibeli dan ada kondisi siap untuk dijual.  

Sedangkan persediaan menurut Rangkuti (2010:19) mengatakan bahwa 

persediaan merupakan suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik 

perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha tertentu, atau 

persediaan barang yang masih dalam pengerjaan atau proses produksi, ataupun 

persediaan bahan baku yang menunggu penggunaannya dalam suatu proses 

produksi. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dinyatakan bahwa persediaan 

itu meliputi persediaan bahan baku, barang dalam proses, barang jadi dalam 

proses, barang jadi maupun barang dagang. Dalam perusahaan industri 

persediaan berupa persediaan bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi 

sedangkan dalam perusahaan dagang persediaan hanya berupa barang dagang. 

Menurut Soemarso (2010:384) bahwa : “Persediaan barang dagang adalah 

barang-barang yang dimiliki perusahaan untuk dijual kembali.” 
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b. Fungsi dan Tujuan Persediaan 

Inventory pada hakikatnya bertujuan untuk mempertahankan kontinuitas 

eksistensi suatu perusahaan dengan mencari keuntungan atau laba perusahaan 

itu. Caranya adalah dengan memberikan pelayanan yang memuaskan pelanggan 

dengan menyediakan barang yang diminta. Fungsi persediaan menurut Rangkuti 

(2010:15) adalah sebagai berikut. 

1) Fungsi Batch Stock atau Lot Size Inventory Penyimpanan persediaan 

dalam jumlah besar dengan pertimbangan adanya potongan harga pada 

harga pembelian, efisiensi produksi karena proses produksi yang lama, 

dan adanya penghematan di biaya angkutan. 

2) Fungsi Decoupling Merupakan fungsi perusahaan untuk mengadakan 

persediaan decouple, dengan mengadakan pengelompokan operasional 

secara terpisah-pisah. 

3) Fungsi Antisipasi Merupakan penyimpanan atas persediaan bahan yang 

fungsinya untuk penyelamatan perusahaan jika sampai terjadi 

keterlambatan datangnya pesanan atas bahan dari pemasok atau 

leveransir. Tujuan utama dari fungsi ini adalah untuk menjaga proses 

konversi agar tetap berjalan dengan lancar. 

c. Jenis dan Macam Persediaan 

Pembagian jenis persediaan dapat berdasarkan proses manufaktur yang 

dijalani dan berdasarkan tujuan. Maka persediaan dibagi dalam tiga kategori 

yang sebagaimana dijelaskan oleh Ristono (2010:7) yaitu: 
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1) Persediaan pengamanan (safety stock) 

Persediaan pengamanan atau sering pula disebut sebagai safety stock 

adalah persediaan yang dilakukan untuk mengantisipasi unsur 

ketidakpastian permintaan dan persediaan. Apabila persediaan 

pengamanan tidak mampu mengantisipasi tersebut, maka akan terjadi 

kekurangan persediaan (stockout). 

Faktor- faktor yang menentukan besarnya safety stock 

 

a) Penggunaan bahan baku rata-rata 

b) Faktor lama atau lead time (procurement time) 

2) Persediaan antisipasi 

Persediaan antisipasi disebut sebagai stabilization stock merupakan 

persediaan yang dilakukan untuk menghadapi fluktuasi permintaan yng 

sudah dapat diperlukan sebelumnya. 

3) Persediaan dalam pengiriman (transit stock) 

Persediaan dalam pengiriman disebut work-in process stock adalah 

persediaan yang masih dalam pengiriman, yaitu : 

a) Eksternal transit stock adalah persediaan yang masih berada dalam 

transportasi. 

b) Internal transit stock adalah persediaan yang masih menunggu untuk 

proses atau menunggu sebelum dipindahkan. 

d. Metode Pencatatan Persediaan 

Jumlah pembelian dalam suatu periode selalu diakumulasikan dalam 

sistem akuntansi. Angka harga pokok penjualan dan persediaan akhir dapat 
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ditentukan dalam menggunakan salah satu dari sistem persediaan Perpetual dan 

periodek. Menurut Libby, dan Short (2010:334) sebagai berikut : 

1) Dalam sistem persediaan perpetual perusahaan memiliki detail catatan 

untuk setiap persediaan yang dimiliki. Catatan tersebut memuat : 

a) Unit dan biaya persediaan awal 

b) Unit dan biaya setiap pembelian 

c) Unit dan harga pokok penjualan untuk setiap penjualan 

d) Unit dan biaya persediaan yang ada di tangan pada setiap waktu 

2) Dalam sistem persediaan periodik, tidak ada catatn persediaan. Pada setiap 

akhir periode perusahaan mesti melakukan perhitungan fisik persediaan 

untuk menentukan jumlah persediaan yang masih dimiliki. 

e. Faktor – Faktor Menentukan Tingkat Persediaan 

Menurut Libby, dan Short (2010:336) menerangkan  bahwa dalam 

menentukan kebijaksanaan tingkat persediaan barang secara optimal perlu 

diketahui faktor – faktor yang menentukan yaitu :  

1) Biaya Persediaan. 

2) Seberapa besar permintaan barang oleh pelanggan dapat diketahui? Apa 

bila permintaan barang dapat diketahui, maka korporasi dapat menentukan 

barang dalam suatu peiode. 

3) Lama penyerahan barang antara saat dipesan dengan barang tiba atu 

disebut sebagai lead time atau delivery time. 

4) Terdapat atau tidak ada kemungkinan untuk menunda pemenuhan dari 

pembeli atau disebut sebagai backlogging. 



31 
 

 
 

5) Kemungkinan diperolehnya discount atas pembelian dalam jumlah yang 

besar. 

f. Perputaran Persediaan 

Persediaan diperlukan untuk menjaga kelancaran operasi perusahaan 

dalam memenuhi permintaan konsumen setiap waktu. Karena persediaan 

merupakan unsur terbesar dalam aktiva dan berkaitan langsung dengan kegiatan 

utama perusahaan, terutama dalam perusahaan industri jika tidak tersedia salah 

satu jenis persediaan maka proses produksi akan terganggu. 

Bagi perusahaan dagang persediaan harus cepat terjual, karena jika tidak 

cepat terjual akan mengurangi laba baik karena persediaan yang terlalu tinggi 

juga ada kemungkinan barang menjadi rusak, oleh karena itu perusahaan harus 

memperhatikan perputaran persediaannya untuk mendapatkan laba yang 

maksimal. 

Menurut Munawir (2010:77) : ” Turn over persediaan adalah merupakan 

rasio antara jumlah harga pokok barang yang dijual dengan niali rata-rata 

persediaan yang dimiliki perusahaan.” 

Menurut Sundjaja (2011:112)”: Perputaran persediaan mengukur aktivitas 

atau likuiditas dari persediaan perusahaan.”  

Menurut Horngren (2013:250): “ Perputaran persediaan adalah rasio harga 

pokok penjualan terhadap persediaan rata-rata yang menunjukkan seberapa 

cepat persediaan tersebut dapat dijual.” 

Berdasarkan definisi diatas maka rasio perputaran persediaan dapat 

digunakan  untuk  mengukur efisiensi operasional yang memperlihatkan 
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seberapa baiknya manajemen yang mengontrol modal yang ada dalam 

persediaan. 

 Rasio perputaran persediaan mengukur berapa kali persediaan perusahaan 

telah dijual selama periode tertentu.Jika tidak diketahui data harga pokok 

penjualan maka perputaran persediaan dapat dihitung dari penjualan bersih. 

Dalam hal ini bila perhitungan dilakukan dengan harga pokok penjualan maka 

persediaan rata-rata barang dagang juga dihitung berdasarkan harga pokok. 

Sedangkan bila cara yang digunakan dengan harga jual maka rata-rata 

persediaan barang dagang dihitung berdasarkan harga jual. 

Tingkat perputaran persediaan atau inventory turn over dapat diketahui 

dengan cara membagi harga pokok penjualan dengan jumlah persediaan 

Menurut Harahap (2015:308) adapun perhitungannya adalah sebagai berikut : 

Perputaran Persediaan  = 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛  

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
 

Berdasarkan teori-teori yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa 

tingkat perputaran persediaan mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memutarkan barang dagangannya dan menunjukkan hubungan antara barang 

yang diperlukan untuk menunjang atau mengimbangi tingkat penjualan yang 

lebih ditentukan, serta efisiensi persediaan dapat dilihat dari tingkat perputaran 

persediaan. Perputaran persediaan merupakan salah satu ukuran efisiensi 

perusahaan dalam penggunaan aktiva terutama aktiva lancar. Semakin cepat 

perputaran persediaan makan semakin efisien penggunaan persediaan dalam 

suatu persediaan. 
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Menurut Raharjaputra (2014:169) menyatakan bahwa perputaran 

persediaan dalam perusahaan menunjukkan kinerja perusahaan dalam aktivitas 

operasionalnya. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan, kemungkinan 

semakin besar perusahaan akan memperoleh keuntungan. Begitu pula 

sebaliknya, jika tingkat perputaran persediaannya rendah maka kemungkinan 

semakin kecil perusahaan akan memperoleh keuntungan.  

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan pada PT. Perkebunan Nusantara III Medan 

pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, dengan tempat dan waktu penelitian 

yang berbeda, yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

Nama Judul Variabel Hasil Penelitian 

Clairene E.E. 

Santoso (2013) 

Perputaran Modal Kerja 

Dan Perputaran Piutang 

Pengaruhnya Terhadap 

Profitabilitas Pada PT. 

Pegadaian (Persero) 

Variabel (X) :   

Perputaran 

Modal Kerja 

Dan Perputaran 

Piutang 

Variabel  (Y) :    

Profitabilitas 

Hasil analisis menunjukkan 

menunjukan bahwa secara 

simultan perputaran modal kerja 

dan perputaran piutang pada PT. 

Pegadaian (Persero) periode 2000-

2011 berpengaruh signifikan 

terhadap net profit margin. 

Sedangkan secara parsial 

perputaran modal kerja pada PT. 

Pegadaian (Persero) periode 2000-

2011 tidak memiliki hubungan 

yang signifikan terhadap net profit 

margin namun,    perputaran 

piutang memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap net profit 

margin pada PT. Pegadaian 

(Persero) Periode 2000-2011. 



34 
 

 
 

 

C. Kerangka Konseptual 

Dalam melakukan pengukuran terhadap perputaran piutang dan perputaran 

persediaan dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan maka yang perlu 

dilakukan adalah dengan menganalisis laporan keuangan dengan melakukan 

penganalisisan terhadap piutang, persediaan dan keuntungan perusahaan.  

PT. Perkebunan Nusantara III Medan merupakan salah suatu perusahaan 

besar swasta nasional yang bergerak  di bidang perkebunan kelapa sawit dan 

industri dengan pengolahan hasil perkebunan berupa Tandan Buah Segar (TBS) 

Mulatsih (2014)  Analisis Tingkat 

Perputaran Persediaan, 

Tingkat Perputaran 

Piutang, Tingkat 

Perputaran Modal Kerja 

Dan Tingkat Perputaran 

Kas Terhadap 

Profitabilitas Pada 

Perusahaan Sektor 

Kimia Di Bursa Efek 

Indones ia 2010-2012 

Variabel (X) :  

Perputaran 

Persediaan, 

Tingkat 

Perputaran 

Piutang, Tingkat 

Perputaran 

Modal Kerja 

Dan Tingkat 

Perputaran Kas 

Variabel (Y) :   

Profitabilitas 

Hasil dari penelitian ini adalah 

tingkat perputaran piutang, tingkat 

perputaran persediaan dan tingkat 

perputaran modal kerja secara 

simultan dan parsial berpengaruh 

terhadap tingkat profitabilitas 

perusahaan. 

Syahril (2014) Analisis Pengaruh 

Perputaran Persediaan, 

Perputaran Piutang, 

Rasio lancar dan Rasio 

Cepat Terhadap 

Profitabilitas 

Perusahaan Sektor 

Industri Dasar dan 

Kimia Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 

2010-2013 

Variabel (X) :  

Perputaran 

Persediaan, 

Perputaran 

Piutang, Rasio 

lancar dan Rasio 

Cepat  

Variabel (Y) :   

Profitabilitas 

Hasil penelitian ini adalah 

perputaran persediaan tidak 

berpengaruh terhadap ROA, 

perputaran piutang tidak 

berpengaruh terhadap ROA, rasio 

lancar berpengaruh terhadap ROA, 

dan rasi cepat tidak berpengaruh 

terhadap ROA. 
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untuk menghasilkan minyak sawit (CPO), inti sawit (Kernel). Hasil produksi ini 

kemudian dijual dipasaran dalam negeri.  

Dalam laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara III Medan untuk 

menghitung perputaran piutang dilakukan dengan membandingkan penjualan 

terhadap piutang dengan perhitungan rasio. Sedangkan untuk untuk menghitung 

perputaran persediaan dilakukan dengan membandingkan harga pokok penjualan 

terhadap persediaan dengan perhitungan rasio. 

Piutang dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana 

atau modal yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi 

perusahaan dan menghasilkan keuntungan atau laba yang besar bagi perusahaan. 

Begitu juga dengan piutang perusahaan yang berputara dan yang dapat tertagih 

menunjukkan kas yang tertanam dalam piutang perusahaan mengalami peningkatan 

yang juga akan dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan, karna kas perusahaan 

dapat diolah untuk meningkatkan penjualan perusahaan. 

Periode perputaran persediaan perlu diperhatikan untuk mengetahui berapa 

lama waktu yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk menghabiskan persediaan 

dalam proses produksinya.  Dengan semakin tinggi tingkat perputaran persediaan, 

kemungkinan semakin besar perusahaan akan memperoleh keuntungan. Begitu 

pula sebaliknya, jika tingkat perputaran persediaannya rendah maka kemungkinan 

semakin kecil perusahaan akan memperoleh keuntungan.  

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan tentang 

kemampuan   suatu   perusahaan   dalam  menjaga  stabilitas  finansial perusahaan  
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Meningkatkan Profitabilitas 

Return On Asset (ROA) 
 

untuk selalu berada dalam kondisi yang stabil ataupun peningkatan profit. ROA. 

ROA merupakan rasio profitabilitas yang terpenting bagi perusahan yang 

digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Semakin besar ROA 

menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik, karena tingkat 

pengembaliannya semakin besar.  

Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 

Mulatsih (2014) yang menyatakan bahwa tingkat perputaran piutang, tingkat 

perputaran persediaan dan tingkat perputaran modal kerja secara simultan dan 

parsial berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan tinjauan teoritis yang telah 

diuraikan maka kerangka berpikir dari penelitian adalah :  

  

         Laporan Keuangan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjualan      Rata-Rata Piutang            Harga Pokok Penjualan      Rata-Rata Persediaan 

 

 

 

 

     Perputaran Piutang             Perputaran Persediaan 

 

 

 

 

 

 

Neraca Laba Rugi 

Gambar  2.1 : Kerangka Konseptual 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif yang dilakukan dengan 

mengumpulkan dan menyajikan data dengan fakta yang diterima dari penelitian, 

serta menghubungkan dengan fenomena yang terjadi sehingga memberikan 

gambaran yang cukup jelas untuk penulis menganalisis serta membandingkan 

dengan teori yang ada. Menurut Sugiyono (2013:11) “Penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil 

penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. 

B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara III Medan yang  

berlokasi di Jl. Sei Batang Hari No. 2, Sunggal, Medan. 

Waktu Penelitian: 

Adapun waktu penelitian ini dimulai sejak September 2018 sampai 

dengan Februari 2019, yang disajikan pada tabel 3.1 sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Rincian Waktu Penelitian 

No Kegiatan 
Sept Okt Nov Des Jan Feb 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Proses Pengajuan Judul                         

2 Penulisan Proposal                         

3 Bimbingan Proposal                         

4 Acc Proposal                         

5 Seminar                         

6 Bimbingan Skripsi                         

7 Acc Skripsi                         

8 Uji Komprehensip dan 

Meja Hijau 
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C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Data yang diperoleh bersifat kuantitatif, yaitu data yang diukur dalam 

suatu skala numerik atau angka.  

2. Sumber Data 

Sumber data menggunakan data skunder yaitu data yang diperoleh 

melalui laporan keuangan berupa laporan laba rugi dan laporan neraca 

perusahaan. 

D. Variabel Penelitian dan Definisi Oprasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan variabel mandiri yaitu pengukuran 

profitabilitas dan perputaran piutang serta perputaran persediaan. 

2. Definisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pengukuran profitabilitas dan 

perputaran piutang serta perputaran persediaan. Adapun definisi dari variabel 

diatas adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Defisini Operasional 

Variabel Definisi Operasional Rumus Skala 

Return On 

Asset (ROA) 
Return On Asset (ROA) merupakan 

kemampuan secara keseluruhan dalam 

menghasilkan keuntungan atas jumlah 

aktiva yang tersedia dalam perusahaan 

(ROA) =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑋100%  

Ratio 

Perputaran 

Piutang 
Perputaran piutang dilakukan untuk 

menunjukkan rata-rata berapa sering 

piutang berubah yaitu, diterima dan di 

tagih sepanjang tahun 

 

Perputaran Piutang =     
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛  

 𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 
 

 

 

 

Ratio 

Perputaran 

Persediaan 
Perputaran persediaan adalah rasio 

harga pokok penjualan terhadap 

persediaan yang mampu terjual 

Perputaran Persediaan  = 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛  

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
 

 

 

Ratio 
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E. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini, menggunakan teknik dokumentasi yaitu data dari 

laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi untuk periode lima tahun 

terakhir yakni tahun 2012-2016 pada PT. Perkebunan Nusantara III Medan.  

F. Teknik Analisis Data 

Penelitian kali ini menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif, 

artinya data yang diperoleh di lapangan diolah sedemikian rupa sehingga 

memberikan data yang sistematis, faktual dan akurat mengenai permasalahan yang 

diteliti. Teknik analisis deskriptif yang digunakan untuk menganalisa data laporan 

keuangan perusahaan yaitu neraca dan laporan laba rugi, adapun tahapan yang 

dilakukan yaitu:  

1. Mengumpulkan data yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Data 

berupa data laporan keuangan perusahaan yang terdiri dari laporan neraca 

dan laporan laba rugi 

2. Menghitung perputaran piutang, perputaran persediaan dan profitabilitas 

yang diukur dengan Return On Asset (ROA) perusahaan yang diukur dalam 

lima tahun penelitian dari tahun 2013 sampai tahun 2017 yang dilihat dari 

laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara III Medan. 

3. Menganalisis perputaran piutang dan perputaran persediaan perusahaan. 

4. Menganalisis perputaran piutang dan perputaran persediaan perusahaan 

dalam meningkatkan profitabilitas yang diukur dengan Return On Asset 

(ROA) perusahaan PT. Perkebunan Nusantara III Medan. 

5. Kesimpulan 

 



40 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Gambaran Umum PT. Perkebunan Nusantara III 

PT Perkebunan Nusantara III (Persero) (“Perusahaan“) didirikan 

berdasarkan PeraturanPemerintah No. 8 tanggal 14 Februari 1996, sesuai dengan 

akta yang dibuat dihadapan Notaris Harun Kamil, S.H. No. 36 tanggal 11 Maret 

1996 dan telah memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik 

Indonesia melalui Surat Keputusan No. C2-8331 HT.01.01.Th.96. tanggal 8 

Agustus 1996 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 

81 tanggal 8 Oktober 1996, tambahan No. 8674.  

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, 

terakhir berdasarkan akta No. 2 dari Notaris Nanda Fauz Iwan, S.H., M.Kn. 

tanggal 4 Maret 2016, mengenai pernyataan keputusan rapat umum pemegang 

saham tentang perubahan struktur permodalan. Perubahan anggaran dasar ini telah 

disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 

melalui Surat Keputusan No. AHU-0004359.AH.01.02 Tahun 2016, tanggal 4 

Maret 2016. 

Perusahaan adalah hasil peleburan 3 (tiga) Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yaitu PT Perkebunan III (Persero), PT Perkebunan IV (Persero) dan PT 

Perkebunan V (Persero). Peleburan ketiga BUMN tersebut ditetapkan dalam 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 8 Tahun 1996.  

40 
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Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 72 tahun 2014 tanggal 17 

September 2014, tentang Penambahan Penyertaan Modal Negara Republik 

Indonesia ke dalam modal saham PT Perkebunan Nusantara III (Persero), 

ditetapkan bahwa Negara Republik Indonesia melakukan penambahan penyertaan 

modal ke dalam modal saham PT Perkebunan Nusantara III (Persero) sebesar 90% 

yang berasal dari pengalihan saham milik Negara Republik Indonesia pada PT 

Perkebunan Nusantara (Persero) lainnya.  

Selanjutnya berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 135 tahun 2015 

tanggal 28 Desember 2015, Negara Republik Indonesia melakukan penambahan 

penyertaan modal ke dalam modal PT Perkebunan Nusantara III (Persero) sebesar 

Rp3.150.000.000.000 yang diteruskan sebagai penambahan modal PT 

Perkebunan Nusantara III (Persero) kepada PT Perkebunan Nusantara VII, PT 

Perkebunan Nusantara IX. 

2. Organisasi dan Manajemen  

a. Struktur Organisasi Manajemen  

Struktur organisasi merupakan bagian yang menggambarkan hubungan 

kerjasama antara dua orang atau lebih dengan tugas yang saling berkaitan untuk 

pencapaian suatu tujuan tertentu. PT. Perkebunan Nusantara III Medan telah 

berusaha menciptakan pengendalian intern yang sesuai dengan menyusun unit-

unit kerja dan bagian-bagian. Struktur organisasi PT. Perkebunan Nusantara III 

Medan menggunakan struktur fungsional. Struktur organisasi dapat dilihat pada 

Gambar IV.1.  

 

 



42 
 

 
 

 

 

 

 

 



43 
 

 
 

b. Struktur Organisasi Manajemen  

1. RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham) 

RUPS adalah pimpinan tertinggi yang membawahi Dewan Komisaris, 

Direktur serta setingkat lebih bawah. Tugas dan wewenang RUPS adalah: 

a. Mengangkat dan memberhentikan Dewan Komisaris. 

b. Mengawasi Dewan Komisaris dalam melaksanakan tugas yang 

dibebankan kepadanya oleh pemegang saham. 

2. Dewan Komisaris 

Tugas dan wewenang Dewan Komisaris adalah: 

a. Memberikan nasihat kepada pimpinan. 

b. Membantu pimpinan di dalam menginvestasikan dana perusahaan. 

c. Mengawasi jalannya perusahaan. 

3. Direktur Utama 

a. Tugas dan Wewenang 

1) Melaksanakan kebijakan perusahaan serta ketentuan yang digariskan 

oleh rapat umum Pemegang Saham. 

2) Menetapkan langkah pokok dalam melaksanakan kebijaksanaan 

perusahaan dibidang produksi teknik. 

3) Mengkoordinasi pelaksanaan tugas para anggota Direksi dan 

mengawasi secara umum. 

4) Bersama-sama anggota Direksi lainnya mewakili perusahaan di dalam 

dan di luar penghasilan. 

5) Bertanggung jawab kepada Rapat Umum Pemegang Saham melalui 

Dewan Komisaris. 
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6) Bertanggung jawab kepada RUPS melalui Dewan Komisaris. 

4) Direktur Produksi 

a) Tugas dan wewenang 

1) Menyusun perencanaan dibidang pekerjaan yang tercantum dalam 

kebijaksanaan Direksi. 

2) Melaksanakan pemberian dan pengawasan terhadap kegiatan yang 

tercantum pada kebijakan Direksi. 

b) Tanggung jawab Direktur Produksi adalah: 

Direktur Produksi bertanggung jawab kepada Direktur Utama dan 

Kepada Rapat Umum Pemegang Saham melalui Dewan Komisaris. 

5) Direktur Keuangan 

a) Tugas dan wewenang 

1) Menyusun Perencanaan dibidang keuangan 

2) Menetapkan ketentuan-ketentuan dibidang keuangan  

3) Mengelola administrasi keuangan secara umum pada bidang 

keuangan serta segala sesuatunya yang berkaitan dengan itu 

b) Tanggung jawab Direktur Keuangan adalah: 

Direktur Keuangan bertanggung jawab kepada Direktur Utama dan 

kepada Rapat Umum Pemegang Saham melalui Dewan Komisaris. 

6) Direktur Sumber Daya Manusia (SDM)/Umum 

a) Tugas dan wewenang 

1) Menyusun perencanaan dibidang ketenagakerjaan dan masalah umum 

serta kesejahteraan karyawan. 

2) Menetapkan ketentuan-ketentuan pelaksanaan dibidang yang 
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dikelolanya. 

3) Mengelola sumber daya manusia yang ada secara umum. 

b) Tanggung jawab Direktur SDM/umum adalah: 

Direktur SDM bertanggung jawab kepada Direktur Utama dan 

kepada Rapat Umum Pemegang Saham melalui Dewan Komisaris 

7) Direktur Perencanaan dan Pengembangan 

a) Fungsi 

Direktur Perencanaan dan Pengembangan Berfungsi dalam mengelola 

bidang perencanaan dan pengembangan perusahaan. 

b) Tugas dan wewenang 

1) Menyusun perencanaan dan pengembangan 

2) Menetapkan pelaksanaan dan perencanaan dan pengembangan 

3) Melaksanakan pengendalian dan pengawasan terhadap bidang 

perencanaan dan pengembangan tersebut 

c) Tanggung jawab Direktur Perencanaan dan Pengembangan: 

Direktur Perencanaan dan pengembangan bertanggung jawab 

kepada Direktur Utama dan RUPS melalui Dewan Komisaris. 

8) Kepala Bagian Tanaman 

Tugas Bagian Tanaman : 

1) Menyusun rencana jangka pendek (anggaran belanja) dalam bidang 

tanaman dan produksi. 

2) Menyelenggarakan pengadaan bahan-bahan tanaman. 

3) Mengevaluasi draft kebijakan, norma standart, RJP/RKAP/RKO 

bidang tanaman di bagian/distrik/unit dengan mengevaluasi 
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RJP/RKAP/RKO tahun sebelumya. 

9) Bagian Teknik 

Tugas Bagian Teknik : 

a) Membuat rencana perawatan / pemeliharaan mesin-mesin, traksi dan 

bangunan sipil. 

b) Mengevaluasi kebijakan dan norma standart RKAP Dan RKO bagian 

teknik sesuai intruksi kerja. 

c) Menjamin proses kalibrasi internal dan eksternal untuk peralatan 

control unit pabrik, unit kebun dan rumah sakit. 

10) Kepala Bagian Keuangan 

Tugas Bagian Keuangan : 

a) Membuat laporan kepada Direksi mengenai realisasi keuangan serta 

menyelenggarakan administrasi keuangan. 

b) Mengurus hal-hal yang berhubungan dengan asuransi perusahaan. 

c) Bekerja sama dengan bagian pemasaran hasil dan pemasukan uang 

dan pengendalian / pengeluaran untuk kebutuhan perusahaan. 

11) Kepala Bagian Akuntansi 

Tugas Bagian Akuntansi : 

a) Mengevaluasi penyusunan dan penerbitan laporan manajemen, laporan 

keuangan konsolidasi interim dan tahunan. 

b) Mengevaluasi laporan dari DM/kebun/unit mengenai keakuratan serta 

kebenaran penyajian laporan manajemen  

c) Menjamin dan mengevaluasi aktiva, kewajiban, ekuitas, pendapatan dan 

beban sesuai dengan PSAK. 
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12) Bagian Komersil 

Tugas bagian komersil 

a) Mengevaluasi rencana kerja anggaran perusahaan bagian komersil dan 

sasaran mutu  

b) Mengevaluasi dan menjamin program dan strategi penjualan, kebijakan 

pemasaran yang berdasarkan informasi dan analisa pasar. 

13) Kepala bagian Sumber Daya Manusia 

Tugas bagian SDM 

a) Mengkoordinir dan memantau pelaksanaan pengukuran Competency 

Level Index  

b) Mengkoordinir dan memantau pengelolaan knowledge sharing. 

14) Kepala Bagian Umum 

Tugas bagian umum 

a) Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan sosial,keagamaan, olaraga, EBTA 

madrasah dan kepramukaan di kandir, kebun/unit. 

b) Mengevaluasi dan mengawasi penyelenggaraan kesehatan karyawan. 

15) Kepala bagian PKBL 

Tugas bagian PKBL : 

a) Mengevaluasi penyaluran dana PKBL. 

b) Mengevaluasi penerimaan pengembalian dana kemitraan dari para 

mitra binaan. 

16) Kepala Bagian Hukum 

Tugas bagian hukum : 

a) Mengawasi dan memastikan terpenuhinya kebutuhan bantuan hokum 
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untuk kepentingan perusahaan. 

b) Mengawasi dan memastikan tepat waktunya pengurusan perizinan di 

tingkat perusahaan. 

17) Kepala Bagian Perencanaan Dan Pengembangan 

 Tugas bagian perencanaan dan pengembangan 

a) Memberikan alternatif skala prioritas terhadap potensi perluasan areal 

dan perluasan pabrik. 

b) Memantau pelaksanaan pengembangan areal, bisnis dan industri. 

18) Kepala Bagian TI & Transformasi Bisnis/CMR  

Tugas bagian TI & Transformasi bisnis/CMR dan Manajemen resiko : 

a) Mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan perhatian direksi dalam 

pelaksanaan Transformasi bisnis. 

b) Menyusun KPI tingkat perusahaan berdasarkan pencapaian tahun 

sebelumnya melalui monitoring yang objektif. 

19) Kepala Bagian Pelelangan 

Tugas bagian pelelangan adalah : 

a) Membuat kesepakatan karya, melakukan bimbingan karya  

b) Memberikan saran dan pendapat kepada direksi terhadap proses 

pelelangan/seleksi. 

20) Kepala Bagian Sekretariat Perusahaan 

Tugas bagian Sekretariat Perusahaan : 

a) Mengatur tata tertib perusahaan sebagai bagian dari budaya kerja dan 

budaya perusahaan. 

b) Melaksanakan koordinasi, komunikasi dan konsultasi (3k). 
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3. Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara III Medan 

Berdasarkan laporan  keuangan PT. Perkebunan Nusantara III Medan, 

terdiri dari laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan neraca, laporan 

arus kas dan catatan atas laporan keuangan perusahaan. Dengan adanya laporan 

keuangan, perusahaan dapat mengukur kinerja perusahaan, untuk tahun 2013 

sampai tahun 2017 laporan laba rugi perusahaan mengalami penurunan, begitu 

juga untuk asset perusahaan juga mengalami penurunan. 

Dengan membaca laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara III Medan 

akan dapat diketahui penyebab terjadinya kenaikan/penurunan tingkat 

keuntungan. Laporan keuangan juga memberikan pesan selama ini aktivitas apa 

yang mendominasi perusahaan. Berdasarkan informasi laporan keuangan PT. 

Perkebunan Nusantara III Medan untuk tahun 2013 sampai dengan tahun 2017, 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.1 

Laporan Laba Rugi 

PT. Perkebunan Nusantara III Medan Tahun 2013-2017 

Tahun Penjualan % Biaya Operasional % Laba % 

2013 5.708.476.623.601 - (5.311.699.568.218) - 396.777.055.383 - 

2014 6.232.179.227.727 9,2% (5.785.184.860.385) 8,9% 446.994.367.342 12,7% 

2015 5.363.366.034.203 (13,9%) (2.928.015.492.313) (49,4%) 2.435.350.541.890 (444%) 

2016 5.847.818.785.012 9% (4.729.535.513.425) 61,5% 1.118.283.271.587 (54,1%) 

2017 6.002.370.863.637 2,6% (4.772.906.688.963) 0,92% 1.229.464.174.674 9,94% 

Sumber : Laporan Keuangan yang diolah 

Berdasarkan   sumber dari laporan keuangan  yang dillihat dari laporan 

laba rugi yang telah diolah di PT. Perkebunan Nusantara III Medan tahun 2013 

sampai tahun 2017 untuk penjualan perusahaan cenderung mengalami 

peningkatan, untuk biaya   operasional  perusahaan untuk tahun 2013 sampai 
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tahun 2017 juga cenderung mengalami peningkatan. Sedangkan untuk 

keuntungan perusahaan untuk tahun tahun 2016 mengalami penurunan. 

Dan untuk posisi aset, hutang dan modal perusahaan dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 4.2 

Laporan Neraca 

PT. Perkebunan Nusantara III Medan Tahun 2013-2017 

Tahun Total Aset % Total Piutang % Total Persediaan % 
2013 11.036.470.895.352 - 135.097.700.474 - 251.038.368.482 - 
2014 24.892.186.462.265 125,5% 196.384.800.435 45,4% 227.758.210.334 (9,3%) 
2015 44.744.557.309.434 79,8% 693.985.884.078 151,5% 179.436.368.693 (21,2%) 
2016 45.720.517.355.593 2,2% 1.634.970.574.678 135,6% 201.623.269.841 12,4% 
2017 49.700.439.661.061 8,7% 4.525.372.147.000 176,8% 244.738.370.008 21,4% 

Sumber  : Laporan Keuangan PTPN III Medan, yang diolah 

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa untuk tahun 2013 sampai tahun 

2017 total piutang perusahaan mengalami peningkatan, sedangkan untuk total 

persediaan untuk tahun 2013 sampai tahun 2015 mengalami penurunan hanya 

ditahun 2016 dan tahun 2017 total persediaan mengalami peningkatan. Untuk 

tingkat laba perusahaan ditahun 2013 dan tahun 2016 mengalami penurunan.  

Total piutang yang mengalami peningkatan terjadi dikarenakan banyak nya 

piutang yang tidak dapat tertagih, sedangkan untuk persediaan yang mengalami 

peningkatan terjadi dikarenakan besarnya dana perusahaan yang kurang 

maksimalnya penjualan perusahaan, yang mengakibatkan jumlah persediaan 

perusahaan mengalami peningkatan. 

Sedangkan untuk laba perusahaan yang mengalami penurunan menunjukan 

bahwa perusahaan kurang mampu dalam mengelola aktiva perusahaan, yang 

berakibat pada keuntungan perusahaan yang kurang maksimal. 
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4. Perhitungan Perputaran Piutang PT. Perkebunan Nusantara III 

Medan   

Dalam menghitung perputaran piutang usaha, dilakukan dengan melihat 

jumlah pendapatan. Jumlah pendapatan yang digunakan adalah jumlah 

pendapatan bersih diketahui oleh umum. Selain itu, jumlah pendapatan kredit 

dalam jumlah pendapatan bersih lebih besar dibanding jumlah pendapatan tunai. 

Turunnya pendapatan dan piutang, Turunnya piutang diikuti turunnya 

pendapatan dalam jumlah lebih besar, Naiknya pendapatan diikuti naiknya 

piutang dalam jumlah yang lebih besar, Turunnya penjualan dengan piutang 

yang tetap, dan Naiknya piutang sedangkan penjualan tidak berubah. Adapun 

perhitungannya adalah sebagai berikut : 

Perputaran Piutang  = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

Tahun 2013 =  
5.708.476.623.601

307.289.691.421
  

=  18,58 Kali  

Tahun 2014   =  
6.232.179.227.727

165.741.250.454,5
  

=  37,6 Kali 

Tahun 2015   =  
5.363.366.034.203

445.185.342.256,5
  

=  12,05 Kali 

Tahun 2016   =  
5.847.818.785.012

1.164.478.229.378
  

= 5,02 Kali 

Tahun 2017   =  
6.002.370.863.637

3.080.171.360.839
  

= 1,95 Kali  
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Berdasarkan perhitungan  diatas dapat dilihat perputaran piutang untuk 

tahun 2013 sampai tahun 2017 cenderung mengalami penurunan, hanya tahun 

2014 perputaran piutang mengalami peningkatan, untuk tahun 2013 perputaran 

piutang sebesar 18,58 kali, sedangkan untuk tahun 2014 perputaran piutang 

mengalami peningkatan menjadi 37,6 kali, ditahun 2015 perputaran piutang 

mengalami penurunan menjadi 12,05 kali, ditahun 2016 perputaran piutang 

mengalami penurunan menjadi 5,02 kali, sedangkan ditahun 2017 perputaran 

piutang mengalami penurunan yang signifikan menjadi 1,95 kali yang berputar 

dalam satu periode.  

Perputaran piutang yang mengalami penurunan terjadi dikarenakan 

menurunnya jumlah penjualan perusahaan, hal ini terjadi dikarenakan besarnya 

jumlah dana yang tidak produktif yang masih tertanam didalam piutang 

perusahaan, hal ini dapat menyebabkan perusahaan terhambat dalam menjalankan 

kegiatan usahanya. 

Tabel 4.3 

Data Perputaran Piutang  

PT. Perkebunan Nusantara III Medan 

Tahun Penjualan Rata-rata Piutang 

Perputaran 

Piutang 

2013 5.708.476.623.601 307.289.691.421 18,58 Kali 

2014 6.232.179.227.727 165.741.250.454,5 37,6 Kali 

2015 5.363.366.034.203 445.185.342.256,5 12,05 Kali 

2016 5.847.818.785.012 1.164.478.229.378 5,02 Kali 

2017 6.002.370.863.637 3.080.171.360.839 1,95 Kali 

   Sumber  : Laporan Keuangan yang diolah 

 



53 
 

 
 

0

5

10

15

20

25

30

35

40

2013 2014 2015 2016 2017

Perputaran Piutang

Perputaran Piutang

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat perputaran piutang untuk tahun 2013  

sampai tahun 2017 mengalami mengalami penurunan, hanya ditahun 2014 

perputaran piutang mengalami peningkatan. Perputaran piutang pada PT. 

Perkebunan Nusantara III Medan yang mengalami penurunan dan berada dibawah 

standar industri yaitu 15 kali, menunjukkan keadaan yang tidak baik bagi 

perusahaan, hal ini terjadi dikarenakan meningkatnya jumlah piutang yang tidak 

dapat ditagih, atau banyaknya dana yang tidak produktif yang dimiliki PT. 

Perkebunan Nusantara III Medan. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa perputaran piutang yang terjadi pada PT. 

Perkebunan Nusantara III Medan untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 mengalami 

penurunan, dimana penurunan yang terjadi disebabkan karena banyaknya dana 

perusahaan yang tidak produktif yang tertanam dalam piutang yang tidak dapat 

dikelola secara maksimal oleh perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Perputaran Piutang 

Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya perputaran piutang PT. 

Perkebunan Nusantara III Medan terjadi dikarenakan menurunnya jumlah 

penjualan perusahaan, dan meningkatnya jumlah piutang perusahaan. Dengan 

piutang perusahaan yang meningkat berarti bertambahnya jumlah dana yang 
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masih tertanam dalam piutang, hal ini tidak baik bagi perusahaan, karena dana 

tersebut tidak dapat dikelola untuk meningkatkan pertumbuhan penjualan 

perusahaan 

5. Perhitungan Perputaran Persediaan PT. Perkebunan Nusantara III 

Medan   

Setiap perusahaan yang menyelenggarakan kegiatan produksi akan 

memerlukan persediaan. Dengan tersedianya persediaan maka diharapkan 

perusahaan industri dapat melakukan proses produksi sesuai kebutuhan atau 

permintaan konsumen. Selain itu dengan adanya persediaan yang cukup tersedia 

di gudang juga diharapkan dapat memperlancar kegiatan produksi serta pelayanan 

kepada konsumen, perusahaan dan dapat menghindari terjadinya kekurangan 

persediaan.  

Persediaan pada hakikatnya bertujuan untuk mempertahankan kontiniuitas 

eksistensi suatu perusahaan dengan mencari keuntungan atau laba perusahaan 

itu. Caranya adalah dengan memberikan pelayanan yang memuaskan pelanggan 

dengan menyediakan barang yang diminta. Adapun perhitungannya adalah 

sebagai berikut : 

Perputaran Persediaan  = 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛  

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
 

 

Tahun 2013 =  
3.847.034.773.042

277.366.892.031
  

=  6,93 Kali  

Tahun 2014   =  
3.985.230.730.223

223.180.819.963
  

=  17,86 Kali 
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Tahun 2015   =  
3.562.832.205.781

190.529.819.267
  

=  18,69Kali 

 

Tahun 2016   =  
3.421.092.306.641

203.597.289.513,5
  

= 16,80 Kali 

 

Tahun 2017   =  
2.722.239.562.615

239.398.289.408
  

= 11,37 Kali  

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat untuk tahun 2013  sampai tahun 

2017 mengalami fluktuatif. Dimana perputaran persediaan sebesar 6,93 kali, 

sedangkan untuk tahun 2014 sampai tahun 2015 perputaran persediaan mengalami 

peningkatan menjadi 17,86 kali dan 18,69 kali, untuk perputaran persediaan 

mengalami peningkatan terjadi dikarenakan penjualan perusahaan mengalami 

peningkatan, yang juga akan berdampak terhadap penurunan pada persediaan. 

Sedangkan tahun 2016 dan tahun 2017 perputaran persediaan mengalami 

penurunan menjadi 16,80 kali dan 11,37 kali, perputaran persediaan yang 

mengalami penurunan terjadi dikarenakan kurang maksimalnya penjualan 

perusahaan, yang mengakibatkan jumlah persediaan perusahaan mengalami 

peningkatan. 
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Tabel 4.4 

Data Perputaran Persediaan   

PT. Perkebunan Nusantara III Medan 

Tahun Harga Pokok Penjualan Persediaan 
Perputaran 

Persediaan 

2013 3.847.034.773.042 277.366.892.031 6,93 Kali 

2014 
3.985.230.730.223 223.180.819.963 17,86 Kali 

2015 
3.562.832.205.781 190.529.819.267 18,69 Kali 

2016 
3.421.092.306.641 203.597.289.513,5 16,80 Kali 

2017 
2.722.239.562.615 239.398.289.408 11,37 Kali 

Sumber  : Laporan Keuangan yang diolah 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat perputaran persediaan untuk tahun 

2013  sampai tahun 2017 mengalami mengalami fluktuatif. Walaupun perputaran 

persediaan mengalami peningkatan, tetapi untuk jumlah perputaran persediaan 

untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 masih berada dibawah standar industri yaitu 

20 kali, menunjukkan keadaan yang tidak baik bagi perusahaan, hal ini terjadi 

dikarenakan meningkatnya jumlah persediaan yang tidak mampu terjual secara 

maksimal, atau banyaknya dana yang tidak produktif yang dimiliki PT. Perkebunan 

Nusantara III Medan yang tertanam dalam persediaan perusahaan. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa perputaran persediaan yang terjadi pada 

PT. Perkebunan Nusantara III Medan untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 masih 

berada dibawah industri, dimana penurunan yang terjadi disebabkan karena 

menurunnya kurang maksimalnya penjualan perusahaan, yang mengakibatkan 

jumlah persediaan perusahaan mengalami peningkatan 
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Gambar 4.3 Perputaran Persediaan 

Faktor yang mempengaruhi perputaran persediaaan mengalami penurunan 

terjadi dikarenakan meningkatnya jumlah persediaan perusahaan, dimana 

persediaan ini mengalami peningkatan terjadi dikarenakan lamanya waktu proses 

produksi yang dilakukan perusahaan dan juga dikarenakan penjualan yang kurang 

maksimal atas minyak yang dihasilkan perusahaan PT. Perkebunan Nusantara III 

Medan. 

6. Perhitungan Return On Asset  (ROA)  PT. Perkebunan Nusantara III 

Medan   

ROA merupakan rasio yang menunjukan hasil atas jumlah asset yang 

digunakan perusahaan. ROA juga merupakan suatu ukuran efektivitas manajemen 

dalam mengelola investasinya. Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut:  

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aktiva
 X 100% 
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Tahun 2013 =  
396.777.055.383

11.036.470.895.352
  

=  3,59% 

Tahun 2014   =  
446.994.367.342

24.892.186.462.265
  

=  1,79% 

Tahun 2015   =  
2.435.350.541.890

44.744.557.309.434
  

=  5,44% 

Tahun 2016   =  
1.118.283.271.587

45.720.517.355.593
  

= 2,44% 

Tahun 2017   =  
1.229.464.174.674

49.700.439.661.061
  

= 2,47% 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat untuk tahun 2013  sampai tahun 

2017 mengalami fluktuatif. Untuk tahun 2013 ROA perusahaan sebesar 3,59%, 

ditahun 2014 ROA perusahaan mengalami penurunan menjadi 1,79%, sedangkan 

ditahun 2015 ROA perusahaan mengalami peningkatan menjadi 5,44%, 

peningkatan ROA untuk tahun 2015 terjadi dikarenakan meningkatnya laba 

perusahaan yang juga diikuti dengan meningkatnya asset perusahaan, dan untuk 

tahun 2016 ROA perusahaan mengalami penurunan menjadi 2,36%. Penurunan 

yang terjadi pada Return On Asset (ROA) terjadi karena kurang efisien perusahaan 

dalam memanfaatkan aktivanya dalam kegiatan operasional perusahaan. Dan 

tahun 2017 ROA perusahaan mengalami peningkatan menjadi 2,47%, hal ini 

terjadi dikarenakan meningkatnya laba perusahaan yang juga diikuti dengan 

meningkatnya asset perusahaan. 
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Tabel 4.5 

Return On Asset (ROA) 

PT. Perkebunan Nusantara III Medan    

 

Tahun Laba Bersih Total Asset 
Presentase 

(%) 

2013 396.777.055.383 11.036.470.895.352 3,59% 

2014 446.994.367.342 24.892.186.462.265 1,79% 

2015 2.435.350.541.890 44.744.557.309.434 5,44% 

2016 1.118.283.271.587 45.720.517.355.593 2,44% 

2017 1.229.464.174.674 49.700.439.661.061 2,47% 

Sumber: data laporan keuangan yang diolah 
 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa ROA untuk tahun 2013 

sampai tahun 2017 mengalami fluktuatif, walaupun ROA cenderung 

mengalami peningkatan tetapi masih berada dibawah standar industri yaitu 

20%, hal ini terjadi dikarenakan perusahaan kurang maksimal dalm 

pengelolaan asset perusahaan yang berdampak dengan kerugian yang terjadi 

pada perusahaan. 

Hasil pengembalian investasi menunjukkan produktivitas dari seluruh 

dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin kecil 

atau rendahnya ROA, maka semakin kurang baik tingkat pengembalian 

investasi pada perusahaan, sebaliknya jika ROA semakin besar, maka semakin 

baik tingkat pengembalian investasi.  

Hal ini dapat disimpulkan bahwa ROA yang terjadi pada PT. 

Perkebunan Nusantara III Medan untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 masih  

berada dibawah standar industri. Keadaan ini tidak baik bagi perusahaan, 
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dimana penurunan ini terjadi disebabkan karena menurunnya laba bersih 

perusahaan yang dikarenakan rendahnya perputaran atas seluruh asset yang 

dimiliki perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Return on Asset 

Faktor yang mempengaruhi Return On Assets mengalami penurunan 

terjadi dikarenakan menurunnya keuntungan atau laba perusahaan, dimana 

penurunan laba terjadi disebabkan karena besarnya biaya operasional perusahaan 

dan kurang maksimalnya penjualan atas produksi perusahaan, sehingga 

perusahaan dianggap tidak mampu dalam mengefisiensikan biaya operasional 

yang dikeluarkan oleh perusahaan PT. Perkebunan Nusantara III Medan. 

7. Perputaran   Piutang dan Perputaran Persediaan Dalam 

Meningkatkan Profitabilitas Pada PT. Perkebunan Nusantara III 

Medan Tahun 2013 – 2017 

Perputaran   piutang dan perputaran  persediaan digunakan untuk 

mengukur seberapa sering dana produktif perusahaan yang tertanam dalam kas 

dan persediaan dapat berputar guna untuk meningkatkan penjualan perusahaan 
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yang akan berdampak dengan meningkatnya keuntungan perusahaan, hal ini dapat 

dijelaskan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.6 

Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan  dan ROA PT. Perkebunan 

Nusantara III Medan 

 

  Sumber  : Laporan Keuangan yang diolah,  

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa untuk perputaran piutang yang 

mengalami peningkatan untuk tahun 2014 yang tidak diikuti dengan penurunan 

ROA perusahaan yang mengalami penurunan, begitu juga untuk tahun 2015 dan 

tahun 2017 untuk perputaran piutang mengalami penurunan yang tidak diikuti 

dengan ROA pada perusahaan mengalami peningkatan. Sedangkan untuk 

perputaran persediaan untuk tahun 2014 mengalami peningkatan yang tidak dikuti 

dengan ROA perusahaan yang mengalami penurunan, begitu juga untuk tahun 2017 

untuk perputaran persediaan mengalami penurunan yang tidak diikuti dengan ROA 

pada perusahaan mengalami peningkatan 

ROA merupakan rasio profitabilitas yang terpenting bagi perusahan yang 

digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dengan  memanfaatkan aktiva   yang dimilikinya. ROA merupakan 

rasio antara laba sesudah pajak terhadap total asset. Semakin besar ROA 

Tahun 
Perputaran 

Piutang 

Perputaran 

Persediaan 

Profitabilitas 

ROA 

2013 18,58 Kali 6,93 Kali 3,59% 

2014 37,6 Kali 17,86 Kali 1,79% 

2015 12,05 Kali 18,69 Kali 5,44% 

2016 5,02 Kali 16,80 Kali 2,44% 

2017 1,95 Kali 11,37 Kali 2,47% 
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menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik, karena tingkat 

pengembaliannya semakin besar.  

 

B. Pembahasan 

1. Perputaran piutang, perputaran persediaan dalam meningkatkan 

profitabilitas pada PT. Perkebunan Nusantara III Medan 

Untuk perputaran piutang pada PT. Perkebunan Nusantara III Medan 

jumlah perputaran piutang yang mengalami peningkatan untuk tahun 2014 yang 

tidak diikuti dengan penurunan ROA perusahaan yang mengalami penurunan, 

begitu juga untuk tahun 2015 dan tahun 2017 untuk perputaran piutang mengalami 

penurunan yang tidak diikuti dengan ROA pada perusahaan mengalami 

peningkatan. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan teori Riyanto (2010:85) menyatakan 

bahwa dengan semakin besarnya jumlah perputaran piutang perusahaan berarti 

semakin besar pula resiko yang terjadi pada perusahaan, tetapi bersamaan dengan 

itu juga akan memperbesar profitabilitas. 

Dampak dari peningkatan yang terjadi pada piutang perusahaan yang akan 

mengakibatkan terhadap kinerja operasional perusahaan akan menjadi terhambat, 

karena dengan banyaknya dana yang tertanam yang dapat terlihat dari tingkat 

piutang perusahaan yang mengalami peningkatan sedangkan profitabilitas yang 

mengalami penurunan juga akan memberikan dampak buruk bagi perusahaan 

karena perusahaan dianggap kurang baik dalam kinerjanya, yang tidak mampu 

menjaga stabilitas finansial dari perusahaan tersebut 
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Sedangkan untuk perputaran piutang pada PT. Perkebunan Nusantara III 

Medan jumlah perputaran persediaan yang mengalami peningkatan untuk tahun 

tahun 2014 mengalami peningkatan yang tidak dikuti dengan ROA perusahaan 

yang mengalami penurunan, begitu juga untuk tahun 2017 untuk perputaran 

persediaan mengalami penurunan yang tidak diikuti dengan ROA pada 

perusahaan mengalami peningkatan 

Untuk perputaran persediaan untuk tahun 2014 sampai tahun 2017 

mengalami penurunan yang tidak dikuiti dengan profitabilitas perusahaan yang 

mengalami penurunan, hal ini bertentangan dengan teori yang dinyatakan oleh 

Horngren et al (2013:250), “Perputaran persediaan mengukur kecepatan rata-rata 

persediaan bergerak keluar dari perusahaan. Semakin cepat persediaan dirubah 

menjadi barang dagang yang nantinya akan dijual oleh perusahaan maka akan 

semakin tinggi pula tingkat profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan maka 

akan semakin baik bagi kelangsungan hidup perusahaan tersebut”. 

Faktor yang mempengaruhi perputaran persediaaan mengalami penurunan 

terjadi dikarenakan meningkatnya jumlah persediaan perusahaan, dimana 

persediaan ini mengalami peningkatan terjadi dikarenakan lamanya waktu proses 

produksi yang dilakukan perusahaan dan juga dikarenakan penjualan yang kurang 

maksimal atas minyak yang dihasilkan perusahaan PT. Perkebunan Nusantara III 

Medan. 

2. Penyebab Profitabilitas pada PT. Perkebunan Nusantara III Medan 

mengalami penurunan. 

Profitabilitas  perusahaan PT. Perkebunan Nusantara III Medan untuk 

tahun 2016 mengalami penurunan, penurunan ini terjadi dikarenakan kurang 
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maksimalnya penjualan yang dlakukan oleh perusahaan, sedangkan untuk biaya 

operasional perusahaan mengalami peningkatan yang menyebabkan kerugian bagi 

perusahaan. 

Penurunan profitabilitas perusahaan juga dapat terjadi dikarenakan 

perusahaan tidak mampu dalam mengelola asset, ekuitas ataupun penjualannya, 

untuk dapat meningkatkan keuntungan perusahaan. Dengan kata lain bila 

keuntungan perusahaan yang mengalami penurunan, menunjukkan bahwa 

perusahaan kurang mampu dalam mencapai tujuannya, dimana tujuan utama 

perusahaan adalah meningkatkan keuntungan setinggi-tingginya.  

Menurut Munawir (2010 hal. 147) menyatakan “Semakin tinggi tingkat 

profitabilitas perusahaan, maka semakin besar tingkat keuntungan yang dimilki 

oleh perusahaan atas penjualan, sebaliknya bila profitabilitas perusahaan 

mengalami penurunan, maka tujuan perusahaan tidak tercapai”. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian lapangan dan analisis data berdasarkan perputaran 

piutang dan perputaran persediaan dalam meningkatkan profitabilitas yang diukur 

dengan Return On Asset (ROA) yang dilakukan dengan penelitian dari tahun 2013 

sampai tahun 2017. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perputaran piutang yang dimiliki PT. Perkebunan Nusantara III Medan 

cenderung mengalami penurunan, yang tidak diikuti dengan tingkat 

profitabilitas yang diukur dengan Return On Asset (ROA) pada perusahaan 

mengalami penurunan, perputaran piutang pada PT. Perkebunan Nusantara 

III Medan yang mengalami penurunan terjadi dikarenakan meningkatnya 

jumlah piutang yang tidak dapat ditagih, sehingga berdampak dengan 

menurunnya jumlah penjualan perusahaan.  

2. Perputaran persediaan yang dimiliki PT. Perkebunan Nusantara III Medan 

juga cenderung mengalami penurunan yang tidak diikuti dengan tingkat 

profitabilitas yang diukur dengan Return On Asset (ROA) pada perusahaan 

juga mengalami penurunan. Perputaran persediaan yang mengalami 

peningkatan terjadi dikarenakan meningkatnya jumlah penjualan 

perusahaan, yang mengakibatkan penggunaan atas jumlah persediaan 

perusahaan yang maksimal. Profitabilitas perusahaan PT. Perkebunana 

Nusantara III Medan yang mengalami penurunan terjadi dikarenakan 

kurang maksimalnya penjualan yang dilakukan oleh perusahaan, sedangkan 
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untuk biaya operasional perusahaan mengalami peningkatan yang 

menyebabkan kerugian bagi perusahaan. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan untuk PT. Perkebunan Nusantara III 

Medan adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan diharapkan untuk memperhatikan tingkat penjualan, karena 

semakin tinggi tingkat penjualan yang diperoleh, maka akan meningkatkan 

keuntungan perusahaan dan perusahaan juga diharapkan dapat 

mempertahankan jumlah kas secara efisien agar menghasilkan tingkat 

perputaran piutang yang tinggi 

2. Perusahaan perlu memperhatikan penggunaan biaya operasional 

perusahaan, dan perusahaan perlu melakukan pengefisiensian biaya agar 

keuntungan perusahaan mengalami peningkatan. 
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